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ABSTRAK 
 
Aktiva tetap merupakan aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau  dibangun lebih 
dulu dan tidak untuk dijual. Aktiva tetap adalah harta perusahaan yang masa penggunaanya lebih dari 
1 priode normal akuntansi. Untuk itu perlu dibuat suatu perencanaan yang berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan yang tepat bagi para pengambil keputusan tentang kebijakan yang perlu diambil untuk 
memperoleh aktiva tetap. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlakuan aktiva tetap pada 
sebuah perusahaan. Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif deskriptif. Aktiva tetap yang 
diberlakukan PT. Bhanda Ghara Reksa Medan telah sesuai dengan struktur akuntansi umum, 
penyusunan aktiva tetap sewa guna usaha selama 1 priode akuntansi dengan pembentukan 
penyusutan sesuai dengan kebijakan akuntansi perusahaan. 
 
Kata Kunci : aktiva tetap, akuntansi, dan PT. Bhandar Ghara Reksa. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Setiap organisasi memiliki sasaran yang 
akan dicapai, baik yang bersifat jangka pendek 
maupun jangka panjang, yaitu memperoleh 
laba dan menaikan nilai perusahaan. 
Perusahaan tidak akan dapat mencapai 
sasaran tersebut tanpa adanya aktiva yang 
dapat menjamin kelancaran operasional rutin 
perusahaan, terutama aktiva tetap. Aktiva tetap 
merupakan asset perusahaan yang sangat 
penting,tanpa adanya aktiva tetap mustahil 
sebuah perusahaan dapat menjalankan 
kegiatan operasional rutinnya dengan baik. 
Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang 
diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan 
dibangun lebih dulu yang digunakan dalam 
proses produksi, tidak dimaksudkan untuk 
dijual kembali dalam rangka kegiatan normal 
perusahaan dan mempunyai manfaat lebih dari 
satu tahun. 
Hampir setiap perusahaan, baik yang 
bergerak dalam bidang jasa, perdagangan, 
maupun industri pasti memiliki aktiva tetap 
untuk menjalankan kegiatan operasional 
perusahaan setiap harinya.Aktiva tetap 
merupakan harta perusahaan yang masa 
penggunaannya lebih dari satu periode normal 
akuntansi (biasanya diatas satu tahun 
penggunaan). Aktiva tetap ini digolongkan 
kepada dua kelompok berdasarkan wujudnya 
yaitu, aktiva tetap berwujud (tangible asset) 
dan aktiva tetap tidak berwujud (intangible 
assets). Harta perusahaan yang termasuk 
kedalam kelompok aktiva tetap ini yaitu, tanah 
(land), gedung (building), mesin (machine), 
kendaraan (vehicles), goodwill, hak cipta (copy 
rights), dan lain sebagainya. Di dalam 
menjalankan kegiatan operasi perusahaan, 
proses perolehan aktiva tetap tersebut tentu 
memerlukan pertimbangan-pertimbangan bagi 
pihak perusahaan, karena kesalahan dalam 
mempertimbangkan cara memperoleh aktiva 
tetap juga akan mempengaruhi operasi 
perusahaan, terutama dari segi dana yang 
tersedia untuk memperoleh aktiva tetap 
tersebut. 
Untuk itu diperlukan suatu perencanaan 
yang berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 
yang tepat bagi para pengambil keputusan, 
tentang kebijakan apa yang perlu diambil untuk 
memperoleh aktiva tetap. Seiring dengan 
berjalannya waktu, maka aktiva tetap yang 
telah dimiliki perusahaan tentunya mempunyai 
batas waktu tertentu untuk beroperasi, serta 
memerlukan perbaikan-perbaikan yang 
kadangkala juga membutuhkan dana yang 
tidak sedikit jumlahnya, disamping biaya-biaya 
pemeliharaan rutin agar dapat menunjang 
kegiatan pengoperasiannya yang 
berkesinambungan. 
Dalam hal ini perlu penetapan apakah 
pengeluaran-pengeluaran yang berhubungan 
dengan aktiva tetap masuk kepada 
pengeluaran modal (capital expenditure) 
ataupun pengeluaran pendapatan (revenue 
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expenditure). Penanganan aktiva tetap 
bertujuan untuk memperoleh efisiensi dan 
pengamanan terhadap aktiva tetap agar dana 
yang diinvestasikan kedalam aktiva tetap 
memperoleh manfaat yang maksimum sesuai 
dengan jangka waktu pemakaiannya, serta 
untuk menghindari ketidakwajaran pelaporan 
biaya dalam satu periode akuntansi.  
Aktiva tetap juga sangat erat kaitannya 
dengan umur ekonomis dari aktiva tersebut 
sehingga perusahaan perlu menerapkan suatu 
sistem informasi akuntansi aktiva tetap untuk 
dapat mengestimasikan secara lebih akurat 
umur ekonomis aktiva tetap tersebut. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Aktiva tetap merupakan salah satu asset 
terpenting yang dimiliki perusahaan. Aktiva 
tetap umumnya digunakan untuk mendukung 
kegiatan utama perusahaan. Banyak ahli 
akuntansi mendefinisikan aktiva tetap menurut 
sudut pandang masing-masing yang sifatnya 
saling melengkapi satu sama lain. 
Mulyadi (2008) memberikan definisi aktiva 
tetap sebagai berikut : Aktiva tetap adalah 
kekayaan perusahaan yang memiliki wujud , 
mempunyai manfaat lebih dari satu tahun, dan 
diperoleh perusahaan untuk melaksanakan 
kegiatan perusahaan bukan untuk dijual 
kembali. 
Suhardi (2006) dan Baridwan (2008) 
mendefinisikan aktiva tetap sebagai plant asset 
dan fixed asset yang berwujud, sifatnya relative 
permanen (tetap dalam jangka waktu yang 
relatif cukup lama) dan digunakan untuk 
kegiatan oprasi normal perusahaan. 
Adapun ciri–ciri  aktiva tetap berwujud 
adalah : 
1. Mempunyai bentuk dan fisik. 
2. Masa manfaat lebih dari satu tahun. 
3. Pemakaiannya tidak ditunjukan untuk di 
jual kembakli, melainkan digunakan untuk 
mendukung kegiatan perusahaan. 
Warren et all (2008) menyatakan bahwa 
Aktiva tetap merupakan asset jangka panjang 
atau asset yang relative permanen yang dimiliki 
dan digunakan oleh perusahaan serta tidak 
dimasudkan untuk dijual sebagai bagian yang 
dari operasi normal. 
Berdasarkan beberapa defenisi  di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa aktiva tetap itu 
adalah aktiva yang meliputi kriteria sebagai 
berikut: 
1. Mempunyai bentuk fisik. 
2. Masa manfaat lebih dari satu tahun. 
3. Digunakan dalam operasi normal 
perusahaan. 
4. Tidak dimaksudkan untuk dijual. 
5. Memberikan manfaat ekonomis dimasa 
yang akan datang. 
Berdasarkan kriteria tersebut maka akan 
mudah untuk membedakan aktiva tetap 
diantara aktiva–aktiva yang dimiliki 
perusahaan. Misalnya, mobil pada perusahaan. 
Mobil adalah persediaan yang dikelompokkan 
sebagai aktiva tetap lancar, sedangkan mobil 
yang dipergunakan dalam operasi perusahaan 
adalah merupakan aktiva tetap perusahaan. 
Suharli (2006) menggolongkan aktiva 
tetap menjadi beberapa kelompok yaitu: 
1. Tanah (land) sebagai tempat berdirinya 
bangunan untuk operasional perusahaan, 
termasuk perizinan dan tidak disusutkan; 
2. Pengembangan tanah (land improvement), 
seperti jalan untuk mobil (dihalaman), 
peralatan parkir, pagar, system penyiram 
bawah tanah, dan pematangan tanah 
hingga siap pakai; 
3. Bangunan (building), seperti toko, pabrik 
(plant), kantor, gudang, termasuk tata letak 
(layout); 
4. Peralatan (equipment/properties) seperti 
computer, mesin pabrik, peralatan pengirim 
(kendaraan kirim), termasauk kendaraan 
penunjang (vehicles) Sebagaimana halnya 
pembelian rumah dan peralatan yang 
dilakukan seseorang dalam rumah tangga. 
Pemilikan aktiva tetapjuga merupakan 
keputusan yang sangat penting bagi suatu 
perusahaan. Selain itu merupakan hal 
penting pula bagi perusahaan untuk 
menjaga agar aktiva selalu berada dalam 
keadaan yang baik, mengganti fasilitas 
yang sudah rusak atau akibat pemakaian, 
dan menambah aktiva jika diperlukan. 
 
Baridwan (2008) berpendapat bahwa : 
Aktiva tetap berwujud yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan dapat mempunyai macam–macam  
bentuk seperti tanah, bangunan, mesin-mesin 
dan alat-alat, kendaraan, mebel dan lain-lain. 
Dari macam-macam aktiva tetap berwujud 
diatas untuk tujuan akuntansi dilakukan 
pengelompokan sebagai berikut: 
a. Aktiva tetap yang umurnya tidak terbatas 
seperti tanah untuk letak perusahaan. 
b. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan 
apabila sudah habis masa penggunaannya 
bias diganti dengan aktiva yang sejenis, 
misalnya bangunan, mesin, alat-alat, 
mebel,kendaraan, dan lain-lain. 
c. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan 
apabila sudah habis masa penggunaannya 
tidak dapat diganti dengan aktiva yang 
sejenis, misalnya sumber-sumber alam 
seperti tambang, hutan dan lain-lain. 
Warren (2008) menunjukkan bagaimana 
cara mengelompokkan asset tetap : Jika 
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barang yang dibeli memiliki masa pakai yang 
panjang, maka harus dikapitalisasi yang berarti 
harus ada pada neraca sebagai asset. Disisi 
lain, biaya yang ditimbulkan harus dilaporkan 
pada laporan laba rugi. Biaya yang 
dikapitalisasi biasanya diharapkan untuk 
memberikan manfaat lebih dari satu tahun.Jika 
suatu asset digunakan untuk tujuan-tujuan 
produksi yang melibatkan penggunaan atau 
manfaat berulang maka asset tersebut 
dimasukkan dalam klasifikasi asset tetap, 
seperti tanah, bangunan, atau peralatan. Untuk 
dikategorikan sebagai asset tetap, suatu asset 
tidak harus digunakan secara terus-menerus 
atau bahkan sering.Termasuk dalam asset 
tetap adalah asset yang dalam keadaan siap 
pakai bila dibutuhkan ketika peralatan yang 
biasa dipakai rusak atau hanya dipakai selama 
periode sibuk. Asset tetap yang tidak 
digunakan lagi tidak dapat diklasifikasikan 
sebagai asset tetap. 
Asset tetap dimiliki dan digunakan oleh 
perusahaan dan tidak untuk dijual. Asset 
berumur panjang yang ditahan untuk dijual 
kembali tidak diklasifikasikan sebagai asset 
tetap, namun seharusnya disajikan dalam 
neraca pada bagian investasi. Contohnya, 
tanah yang belum dikembangkan yang dibeli 
sebagai investasi untuk dijual kembali, akan 
diklasifikasikan sebagai investasi, bukan 
sebagai tanah. 
Aktiva tetap dicatat sebesar harga 
perolehannya sesuai dengan prinsip akuntansi. 
Harga perolehannya terdiri dari semua 
pengeluaran yang diperlukan untuk 
mendapatkan  aktiva dan pengeluaran-
pengeluaran lainnya agar aktiva tetap tersebut 
siap untuk digunakan. Setelah harga perolehan 
dari suatu aktiva ditetapkan. Maka harga 
perolehan tersebut akan menjadi dasar 
akuntansi untuk aktiva tetap tersebut selama 
masa pemakaian aktiva tetap yang 
bersangkutan. 
Harga perolehan aktiva tetap adalah harga 
perolehan harta tetap adalah harga yang akan 
dipakai sebagai dasar pelaporan nilai dasar ini 
harta tetap dalam neraca perusahaan dan akan 
dijadikan dasar perhitungan penyusutan harta 
tetap yang bersangkutan. (Nuh, 2008). 
  Nilai ini terdiri dari harga beli harta yang 
bersangkutan ditambah dengan biaya-biaya 
yang dikeluarkan dan diperhitungkan sampai 
harta tetap yang bersangkutan dapat 
dipergunakan atau dimanfaatkan. No 16 
menyatakan secara lengkap sebagai berikut 
biaya perolehan (cost) suatu aktiva tetap 
adalah terdiri dari harga belinya, termasuk bea 
impor dan PPN/PPN BM dan biaya lain yang 
dapat diatribusikan secara langsung dalam 
membawa aktiva tetap yang bersangkutan 
dapat bekerja  dan  dipergunakan. Biaya-biaya 
yang dimaksud adalah : 
1. Biaya persiapan tempat  
2. Biaya pengiriman awal  
3. Biaya pemasangan  
4. Biaya konsultan 
Untuk menentukan berapa besarnya nilai 
harga perolehan suatu harta tetap, berlaku 
prinsip yang menyatakan bahwa semua 
pengeluaran yang terjadi sejak pembelian 
sampai aktiva tersebut siap digunakan harus 
diperhitungkan kedalam harga perolehan harta 
tetap (Kapitalisasi). Karena harta tetap itu 
mempunyai masalah-masalah yang berbeda, 
maka harga perolehannyapun akan berbeda. 
Dibawah ini diberikan cara perhitungan harga 
perolehan dari berbagai harga tetap sebagai 
berikut: 
Tanah  
Tanah yang dimiliki oleh perusahaan untuk 
tempatgedung berdiri merupakan harta tetap 
perusahaan dan harus dicatat kedalam 
rekening tanah. Apabila tanah itu tidak 
digunakan sebagai tempat usaha perusahaan, 
maka tanah yang bersangkutan dicatat 
kedalam investasi jangka panjang. Harta 
perolehan tanah terdiri dari ; harga beli, komisi 
pembelian, bea balik nama, biaya penelitian 
tanah, pajak-pajak yang timbul akibat 
pengalihan hak pengalihan hak kepemilikan 
yang dibayar oleh sipembeli, biaya perobohan 
bangunan, biaya perataan tanah, biaya lain 
yang dikeluarkan untuk memperbaiki keadaan 
tanah. 
Bangunan 
Gedung yang didapatkan hasil pembelian, 
harga perolehannya harus meliputi, harga beli 
bangunan, biaya perbaikan sebelum gedung itu 
dipakai, komisi pembelian, bea balik nama, 
pajak yang menjadi tanggungan sipembeli. Bila 
gedung ini dibangun sendiri, maka harga 
perolehannya terdiri dari  biaya pembuatan 
gedung yang terdiri dari biaya bahan, baiya 
tenaga kerja dan biaya yang dibebankan 
kepada nilai gedung. Biaya perencanaan, 
gambar dan lain-lain, baiya pengurusan izin 
mendirikan bangunan, pajak-pajak selama 
pembangunan gedung, bunga selama 
pembangun gedung, asuransi selama 
pembangunan gedung. 
Mesin dan alat-alat  
Harga perolehan mesin dan alat-alat 
adalah harga beli, pajak yang menjadi beban 
sipembeli, biaya angkut, asuransi dalam 
perjalanan, biaya pemasangan, biaya uji coba. 
Perabotan dan alat-alat kantor 
Aktiva tetap yang masuk kedalam 
kelompok ini adalah  kursi, meja, lemari, mesin 
ketik, telepon, faximile, computer, ac, dll. Yang 
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menjadi harga perolehan dari aktiva tetap ini 
adalah, harga beli, biaya angkut, pajak dan 
biaya lain yang dikeluarkan terhadap harta 
tetap yang bersangkutan sebelum digunakan. 
Kendaraan 
Kendaraan adalah alat pengangkutan 
yang dimiliki dan dikuasai oleh perusahaan 
baik yang beroda dua maupun yang beroda 
lebih dari dua. Harga perolehan kendaraan 
terdiri dari harga beli dari kendaraan, bea balik 
nama, biaya angkut, pajak pertambahan nilai 
dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan sebelum 
aktiva tetap bersangkutan dapat digunakan. 
Penilaian kembali aktiva tetap perusahaan 
harus dilakukan berdasarkan nilai pasar atau 
nilai wajar aktiva tetap tersebut yang berlaku 
pada saat penilaian kembali aktiva tetap yang 
ditetapkan oleh perusahaan jasa penilaian atau 
ahli penilaian, yang memperoleh izin dari 
pemerintah. (Diana & Setiawati, 2009). 
Apabila nilai pasar atau nilai wajar yang 
ditetapkan oleh perusahaan jasa penilai atau 
ahli penilai tersebut ternyata tidak tidak 
mencerminkan keadaan yang sebenarnya, 
Direktur Jendral Pajak menetapkan kembali 
nilai pasar atau nilai wajar aktiva yang 
bersangkutan. Penilaian kembali aktiva tetap 
perusahaan dilakukan dalam jangka waktu 
paling lama 1 tahun sejak tanggal laporan 
perusahaan jasa penilai atau ahli penilai.Selisih 
antara nilai pengalihan aktiva tetap perusahaan 
dengan nilai sisa buku fiscal pada saat 
pengalihan merupakan keuntungan atau 
kerugian. 
Atas selisih lebih penilaian kembali aktiva 
tetap perusahaan diatas nilai sisa buku fiscal 
semula dikenakan pajak penghasilan yang 
bersifat final sebesar 10%. Apabila karena 
kondisi keuangannya, perusahaan tidak 
memungkinkan untuk melunasi sekaligus pajak 
penghasilan yang terutang tersebut, 
perusahaan dapat mengajukan permohonan 
pembayaran secara angsuran paling lama 12 
bulan. Sejak bulan dilakukannya penilaian 
kembali aktiva tetap perusahaan berlaku 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Dasar penyusutan fiscal aktiva tetap yang 
telah memperoleh persetujuan telah 
memperoleh persetujuan penilaian kembali 
adalah nilai pada saat penilaian kembali. 
b. Masa manfaat fiscal aktiva tetap yang telah 
dilakukan penilaian kembali aktiva tetap 
perusahaan disesuaikan menjadi masa 
manfaat penuh untuk kelompok aktiva tetap 
tersebut. 
c. Perhitungan penyusutan dimulai sejak 
bulan sebelum bulan dilakukan penilaian 
kembali aktiva tetap perusahaan. 
Untuk bagian tahun pajak sampai dengan 
bulan sebelum bulan dilakukannya penilaian 
kembali aktiva tetap perusahaan berlaku 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Dasar penyusutan fiscal aktiva tetap adalah 
dasar penyusutan fiscal pada awal tahun 
pajak yang bersangkutan. 
b. Sisa masa manfaat fiscal aktiva tetap 
adalah aktiva sisa manfaat fiscal pada awal 
tahun pajak yang bersangkutan. 
c. Perhitungan penyusutannya dihitung 
secara prorata sesuai dengan banyaknya 
bulan dalam bagian tahun pajak tersebut. 
Penyusutan fiscal aktiva tetap yang tidak 
memperoleh persetujuan penilaian kembali 
aktiva tetap perusahaan, tetap menggunakan 
dasar penyusutan fiscal dan penilaian kembali 
aktiva tetap perusahaan. 
Dalam hal perusahaan melakukan 
pengalihan aktiva tetap berupa : 
a. Aktiva tetap kelompok 1 dan kelompok 2 
yang telah memperoleh persetujuan 
penilaian kembali sebelum berakhirnya 
masa manfaat yang baru (dimana masa 
manfaat fiscal aktiva tetap yang telah 
dilakukan penilaian kembali disesuaikan 
kemabali menjadi masa manfaat penuh 
untuk kelompok aktiva tetap tersebut); atau 
b. Aktiva tetap kelompok 3,kelompok 4 
bangunan, dan tanah yang telah 
memperoleh persetujuan penilaian kembali 
sebelum lewat jangka waktu 10 
tahun,Maka atas selisih lebih penilaian 
kembali diatas nilai sisa buku fiscal semula, 
dikenakan tambahan pajak penghasilan 
yang bersifat final dengantarif sebesar tarif 
tertinggi pajak penghasilan wajib pajak 
badan dalam negeri yang berlaku pada 
saat penilaian kembali dikurangin 10 %. 
Ketentuan ini tidak berlaku lagi: 
c. Pengalihan aktiva tetap perusahaan yang 
bersifat force majeur berdasarkan 
keputusan atau kebijakan pemerintah atau 
keputusan pengadilan. 
d. Pengalihan aktiva tetap perusahaan dalam 
rangka penggabungan, peleburan atau 
pemekaran usaha yang mendapat 
persetujuan atau 
e. Penarikan aktiva tetap perusahaan dari 
penggunaan karena mengalami kerusakan 
berat yang tidak dapat diperbaiki lagi. 
Selisih lebih penilaian kembali aktiva tetap 
perusahaan di atas nilai sisa buku komersial 
semula setelah dikurangi dengan pajak 
penghasilan harus dibukukan dalam neraca 
komersial pada perkiraan modal dengan nama 
Selisih Lebih Penilaian Kembali Aktiva Tetap 
Perusahaan Tanggal. 
Pemberian saham bonus atau pencatatan 
tambahan nilai nominal saham tanpa 
penyetoran yang berasal dari kapitalisasi 
selisih lebih penilaian kembali aktiva tetap 
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perusahaan sampai dengan sebesar selisih 
lebih penilaian kembali secara fiscal bukan 
merupakan objek pajak. 
Apabila selisih lebih penilaian kembali 
secara fiscal tersebut lebih besar dari pada 
selisih lebih penilaian kembali aktiva tetap 
perusahaan, sampai dengan sebesar selisih 
lebih penilaian kembali secara komersial, maka 
pemberian saham bonus atau pencatatan 
tambahan nilai nominal saham tanpa 
penyetoran yang bukan merupakan objek 
pajak, hanya sampai dengan sebesar selisih 
penilaian kembali secara komersial.  
Harga perolehan asset tetap meliputi 
semua jumlah yang dikeluarkan untuk 
mendapatkan asset tetap dan membuatnya 
siap digunakan. Sebagai contoh, biaya 
pengngkutan dan pemasangan peralatan 
termasuk sebagai bagian dari total biaya asset 
tetap. Biaya langsung yng berkaitan dengan 
konstruksi baru, seperti buruh dan bahan baku, 
didebit sebagai akun asset pekerjaan dalam 
penyeleseaian (construction in progress). 
Ketika konstruksi selesai, biaya harus 
direklasifikasi dengan mengkredit akun 
pekerjaan dalam penyelesaian dan mendebit 
akun asset tetap yang sesuai.Untuk 
perusahaan yang sedang berkembang, jumlah 
asset pekerjaan dalam penyelesaian dapat 
signifikan jumlahnya. (Warren, 2008). 
Aktiva tetap dapat diperoleh dengan 
berbagai cara seperti melalui pembelian (tunai, 
kredit atau angsuran), capital lease, pertukaran 
(sekuritas atau aktiva yang lain), sebagai 
peyertaan modal, pembangunan sendiri, hibah 
atau pemberian, dan penyerahan karena 
selesainya masa kontrak bangun-guna-serah 
(built-operate and transfer), (Agung, 2009). 
Pembelian aktiva 
Aktiva tetap yang diperoleh dalam 
pembelian dalam bentuk siap pakai dicatat 
dengan sejumlah harga beli ditambah dengan 
biaya yang terjadi untuk menempatkan aktiva 
itu pada kondisi dan tempat yang siap untuk 
dipergunakan    (PSAK Nomor 16). PPN yang 
tidak dapat dikreditkan merupakan salah satu 
unsure pembentuk harga perolehan.Kecuali 
pajak itu dibebankan sebagai biaya pada tahun 
tersebut begitu juga dengan biaya transportasi, 
pemasangan, dan jasa professional merupakan 
bagian dari nilai perolehan aktiva. 
Dalam ketentuan perpajakan, tergantung 
dari status hubungan antara penjual dan 
pembeli, sehubungan dengan pihak yang 
terlibat dalam transaksi pembelian aktiva 
dipisahkan antara pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa dan yang tidak. Harga beli 
aktiva antar pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa (misalnya penjual memiliki paling 
sedikit 25% saham badan pembeli) dapat 
dihitung kembali sesuai dengan harga pasar 
(wajar). Nilai wajar merupakan jumlah yang 
mungkin terjadi karena jual-beli suatu aktiva 
antara pihak yang tidak terdapat hubungan 
istimewa berdasarkan persyaratan dan kondisi 
yang wajar. 
Peroleham dengan Sewa Guna Usaha Modal 
Sewa guna usaha (lease) merupakan 
perjanjian dengan pemberian hak kepada lease 
untuk menggunakan aktiva yang dimiliki lessor 
(pesewa) selama masa tertentu dengan 
membayar sejumlah uang (sebagai lease). 
Secara komersial, lease modal (capital lease) 
pada hakikatnya merupakan pembelian aktiva. 
Sesuai dengan ketentuan perpajakan jumlah 
yang dibayar pada saat pengambil alihan aktiva 
dari lessor merupakan nilai kapitalisasi aktiva 
yang dimaksud. Pengeluaran lease sebelum itu 
diberlakukan seperti pengeluaran sewa yang 
berlaku dalam operating lease. 
Perolehan dengan Pertukaran 
Aktiva tetap dapat diperoleh melalui 
pertukaran dengan aktiva non moneter (baik 
sejenis atau bukan) atau sekuritas (obligasi 
atau saham sendiri atau emisi badan lain). 
Perolehan aktiva melalui pertukaran harus 
dinilai menurut nilai wajar aktiva yang diterima 
atau diserahkan mana yang diketahui dengan 
pasti dan andal (PSAK No.16). Selisih nilai 
(nilai buku aktiva lama dengan nilai perolehan 
aktiva baru) dari pertukaran aktiva bukan 
sejenis harus diakui sebagai laba atau rugi.  
Untuk aktiva sejenis, pengakuan itu 
ditangguhkan sampai saat aktiva baru 
dilepaskan kembali.Pertukaran aktiva dengan 
sekuritas memerlukan penilaian atas keduanya. 
Pertukaran atas sekuritas emisi badan lain 
dapat menimbulkan laba atau rugi apa bila 
terdapat selisih nilai dengan aktiva yang 
diperoleh dan sekuritas yang dilepas. 
Sebaliknya, pertukaran dengan sekuritas emisi 
sendiri (obligasi atau saham) dapat 
menimbulkan agio atau disagio. Laba atau rugi 
bagi yang melepaskan aktiva dihitung 
berdasarkan selisih antara nilai buku dengan 
harga pasar aktiva.Agio atua disagio bagi 
penerbit saham atau obligasi dihitung 
berdasarkan nilai nominal kedua sekuritas itu 
dibandingkan dengan nilai pasar sekuritas atau 
nilai perolehan harta yang dapat diketahui 
dengan pasti. 
Berbeda dengan akuntansi komersial, 
ketentuan pajak tidak mengatur secara rinci 
tentang pertukaran aktiva dengan aktiva atau 
dengan sekuritas bukan terbitan perusahaan 
sendiri.Perlakuan pajak terhadap pertukaran 
harta secara jelas diatur dalam pasal 10 ayat 
(2) UU PPh yang menyatakan baik harta yang 
dilepas maupun yang diterima dihitung 
berdasarkan seharusnya jumlahyang diterima 
atau dikeluarkan berdasarkan harga pasar. 
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Perolehan dengan Membangun Sendiri 
Praktik akuntansi komersial menyatakan 
harga perolehan aktiva tetap yang dibangun 
sendiri meliputi seluruh biaya yang dikeluarkan 
sehubungan dengan pembangunan aktiva itu 
hingga siap dipergunakan.Dalam praktik 
akuntansi komersial masalah perhitungan nilai 
aktiva yang timbul dalam membangun sendiri 
termasuk. 
a. Pembebanan. biaya overhead 
(tambahannya saja atau alokasi semua 
biaya overhead secara proporsional) 
b. Penghematan atau kerugian atas selama 
masa kontruksi. Secara komersial, 
umumnya terdapat kesesuaian pendapat 
biaya overhead dialokasikan secara 
proporsional kepada biaya rutin dan biaya 
pembangunan aktiva, sementara 
penghematan biaya (misalnya biaya 
pembangunan Rp.1.000.000.000,- 
sedangkan harga pasar aktiva 
Rp.1.200.000.000,- berarti terdapat 
penghematan Rp.200.000.000) tidak diakui 
sebagai penghasilan sebaliknya, kerugian 
karena inefisiensi (yang menyebabkan 
harga pembangunan lebih tinggi dari nilai 
pasar)segera diakui sebagai kerugian atau 
pemborosan pada tahun yang 
bersangkutan. Selanjutnya, bunga yang 
dikeluarkan atas pinjaman untuk 
pembanguna selama masa konstruksi 
dikapitalisasi (sebagai nilai perolehan 
aktiva). 
 
Selaras dengan praktik akuntansi, 
ketentuan perpajakan menyatakan untuk 
ketentuan perpajakan perlakuan akuntansi 
komersial dapat diikuti dan bunga selama masa 
pembangunan dikapitalisasi. Selanjutnya, 
sesuai dengan masa manfaat yang ditetapkan 
dalam ketentuan perpajakan bunga yang 
dikapitalisasi itu akan dibebankan kepada 
penghasilan melalui depresiasi. 
1. Perolehan dengan Hibah, Bantuan, atau 
Pemberian 
Berbeda dengan praktik akuntansi 
komersial yang menghitung harga pasar 
sebagai harga perolehan. Pasal 10 ayat (4) UU 
PPh menyatakan: 
a. Harta yang diperoleh karena hibah, 
bantuan atau pemberian yang diterima oleh 
badan keagamaan, sosial, pendidikan dan 
pengusaha kecil yang memenuhi 
persyaratan tertentu (tidak ada hubungan 
dengan usaha, pekerjaan, kepemilikikan 
atau penguasaan antara pemberi dan 
penerima) harus dinilai sejumlah nili buku 
dari pemberian dan  
b. Harta juga dimiliki menurut harga pasar. 
(Berdasarkan KMK nomor 604) dalam 
pengertian pengusaha kecil yang 
memenuhi persyaratan itu, termasuk 
koperasi, yaitu perusahaan yang jumlah 
aktiva tanpa tanah atau bangunan tidak 
melebihi Rp.600.000.000,- Dengan 
demikian perkiraan modal hibah (bantuan) 
dikredit untuk tujuan fiscal, sebesar nilai 
buku aktiva itu. Perolehan karena hibah, 
bantuan atau pemberian yang tidak 
memenuhi kualifikasi dinilai menurut harga 
pasar. 
Dalam akuntansi komersional pengusaha 
bebas menentukan metode penyusutan, umur 
ekonomis serta nilai sisa suatu harta. Tetapi hal 
tersebut akan menimbulkan biaya penyusutan 
serta beban pajak yang tidak seragam 
diantaranya Wajib Pajak. Selain itu dalam audit 
pajak juga terjadi perdebatan antara pemeriksa 
pajak dengan wajib pajak maka pemerintah 
menganggap perlu adanya keseragaman 
metode penyusutan atas suatu harta. Bab ini 
akan membahas masalah metode penyusutan 
atas suatu harta menurut ketentuan pajak. 
Selama penggunaan aktiva tetap, 
perusahaan tidak dapat menghindarkan dari 
pengeluaran-pengeluaran untuk aktiva tetap 
tersebut.Pengeluaran perlu diketahui dan di 
analisis, karena kemungkinan ada 
pengaruhnya terhadap harga pokok yang 
mempengaruhi biaya penyusutan. Perlakuan 
aktiva tetap terhadap pengeluaran-pengeluaran 
yang berhubungan dengan perolehan dan 
penggunaan aktiva tetap di bagi 2 (dua) yaitu : 
1) Pengeluaran modal (Capital Expenditure), 
yaitu pengeluaran-pengeluaran untuk 
memperoleh suatu manfaat yang akan 
dirasakan lebih dari satu periode akuntansi. 
Pengeluaran–pengeluaran ini dicatat dalam 
rekening aktiva tetap. 
2) Pengeluaran pendapatan (Revenue 
Expenditure), yaitu pengeluaran-
pengeluaran untuk memperoleh suatu 
manfaat yang hanya dirasakan dalam 
periode akuntansi yang bersangkutan. Oleh 
karena itu pengeluaran–pengeluaran 
seperti ini dicatat dalam rekening biaya. 
Pengeluaran–pengeluaran tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi : 
a. Reparasi dan Pemeliharaan . 
Biaya reparasi dapat merupakan biaya 
yang jumlahnya kecil jika reparasinya 
biasa, dan jumlahnyacukup besar jika 
reparasinya besar. Biaya reparasi kecil ini 
seperti penggantian baut, mur dan lainnya, 
biaya pemeliharaan merupakan biaya 
yang dikeluarkan untuk memelihara aktiva 
agar tetap dalam kondisi yang baik, biaya 
seperti ini adalah biaya penggantian oli, 
pembersihan, pengecatan, dan biaya–
biaya lain serupa. 
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b. Penggantian 
Yang dimaksud dengan penggantian 
adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
mengganti aktiva atau suatu bagian aktiva 
dengan unit yang baru yang tipenya sama, 
misalnya penggantian dinamo mesin. 
Penggantian seperti ini biasanya terjadi 
karena aktiva lama sudah tidak berfungsi 
lagi. 
c. Perbaikan  
Yang dimaksud dengan perbaikan adalah 
penggantian suatu aktiva dengan aktiva 
baru untuk memperoleh kegunaan yang 
lebih besar.Perbaikan yang biayanya kecil 
dapat diperlakukan seperti reparasi biasa, 
tetapi perbaikan yang memakan biaya 
yang besar dicatat sebagai aktiva 
baru.Aktiva lama yang diganti dan 
akumulasi depresiasinya dihapuskan dari 
rekening – rekeningnya. 
d. Penambahan  
Yang dimaksud dengan penambahan 
adalah memperbesar atau memperluas 
fasilitas suatu aktiva seperti penambahan 
ruang, dalam bangunan, ruang parkir  dan 
lain – lain. 
 
Semua jenis aktiva tetap yang digunakan 
untuk operasianal perusahaan, kecuali tanah 
pasti nilainya akan semakin menurun seiring 
berjalannya waktu yang disebabkan oleh 
adanya pemakaian. Adanya penurunan nilai 
aktiva tetap berwujud disebut dengan 
penyusutan. 
Suradi (2009) penyusutan adalah Proses 
pengalokasian menjadi biaya dari harga 
perolehan suatu aktiva tetap selama masa 
manfaatnya dalam suatu cara yang rasional 
dan sistematis. 
Penyusutan adalah suatu proses 
pengalokasian harga perolehan, bukan suatu 
proses penilaian dari suatu aktiva tetap. Nilai 
penyusutan tidaklah dapat dilihat secara fisik 
namun dapat dilihat dari nilai fungsional dari 
aktiva tetap tersebut. 
Berdasarkan PSAK No.16. Penyusutan 
atau depresiasi adalah alokasi berdasarkan 
pembebanan biaya terhadap pemakaian harta 
tetap selama umur manfaatnya. (Nuh, 2008). 
Penyusutan atau depresiasi adalah 
perhitungan biaya terhadap pemakaian harta 
tetap disebuah perusahaan. Bila harta tetap 
dimanfaat oleh perusahaan untuk 
mempelancar operasional perusahaan, maka 
nilai ekonomis dari harta yang bersangkutan 
akan berkurang atau menyusut. Pengurangan 
nilai harta tetap akibat dimanfaatkan oleh 
perusahaan secara kasat matatidak bias dilihat 
langsung pengurangan fisik harta tetap yang 
bersangkutan pengurangan nilai dari aktiva 
tetap akibat disusutkan ini akan dicatat 
kedalam satu rekening yang disebut dengan 
“Akumulasi Penyusutan Harta tetap“ 
(Accumulated Depreciation of Plant Asset). 
Faktor-faktor yang menyebabkan harta 
tetap harus disusutkan adalah : 
a. Faktor Fisik  
Harta tetap yang dipakai perusahaan 
mempunyai daya tahan (umur manfaat) 
yang terbatas harta tetap yang 
bersangkutan akan mengalami arus karena 
dipakai (Wear and tear) arus karena umur 
(Deteration and decay) dan kerusakan-
kerusakan. 
b. Faktor Fungsional 
Faktor Fungsional yang membatasi umur 
aktiva tetap antara lain, ketidak mampuan 
aktiva memenuhi kebutuhan produksi 
sehingga perlu diganti dan karena adanya 
perobahan permintaan terhadap barang 
atau jasa yang dihasilkan atau karena 
adanya kemajuan teknologi sehingga 
aktiva tetap yang bersangkutan tidak 
ekonomis lagi jika dipakai. 
 
Jurnal penyesuaian yang kita buat pada 
akhir periode akuntansi untuk perhitungan 
penyusutan adalah: 
Depreciation Expense of  
Plant Asset .......……………………… xxxxx 
Accumulated Depreciation of  
Plant 
Asset…………………...................…. xxxxx 
 
Setelah jurnal ini kita posting kedalam 
buku besar, maka Beban penyusutan akan 
dilaporkan kedalam laporan rugi laba sebagai 
salah satu biaya operasional perusahaan. 
Sedangkan akumulasi penyusutan akan 
dilaporkan kedalam laporan neraca sebagai 
pengurang (Contra Account) dari aktiva tetap 
yang bersangkutan. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Untuk mendapatkan data dapat dilakukan 
dengan berbagai cara. Setiap cara memiliki 
kelebihan dan kelemahannya sendiri 
pembagian data menurut cara perolehnya: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari 
sumber pertama. 
Anda akan  melakukan riset tentang 
tingkat kepuasan nasabah pada suatu bank, 
kemudian membuat kuesioner yang digunakan 
untuk memperoleh tanggapan nasabah bank 
tentang pelayanan di bank tersebut. Dengan 
demikian, data yang anda peroleh tersebut 
data primer. 
Kelebihan data primer adalah data yang 
dikumpulkan benar-benar sesuai dengan 
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kebutuhan peneliti. Kelemahan data primer 
adalah cara mendapatkan data, biasanya 
relative lebih sulit dan memerlukan biaya yang 
lebih mahal. 
 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang 
diterbitkan atau digunakan oleh organisasi 
yang bukan pengolahnya. 
Misalnya kita akan meneliti pengaruh 
pendapatan terhadap konsumsi masyarakat di 
Jawa Tengah. Kita tidak mungkin melakukan 
survei untuk mendapatkan data tersebut 
karena keterbatasan waktu biaya dan tenaga 
sehingga data tentang pendapatan dan 
konsumsi masyarakat dilihat pada buku Jawa 
Tengah dalam angka yang diterbitkan oleh 
BPPS. 
Kelebihan data sekunder adalah biaya 
yang diperlukan untuk mendapatkan relatif 
lebih mudah dibandingkan dengan 
pengambilan data primer. Kelemahannya, data 
sekunder sering kali tidak sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan karena sudah dalam bentuk 
publikasi dan data sekunder dari sumber yang 
berbeda kerap memberikan informasi yang 
berbeda juga. Misalnya, data jumlah tingkat 
pengangguran yang dikeluarkan oleh 
Departemen Tenaga Kerja. 
Data dapat diperoleh dari berbagai 
sumber.Sumber data harus dapat dipercaya 
sehingga validitas data yang dikumpulkan 
dapat dipertanggung jawabkan. Pembagian 
data menurut sumbernya: 
a. Data Internal 
Data internal adalah data yang berasal 
dari dalam instansi mengenai kegiatan 
lembaga dan untuk kepentingan instansi 
itu sendiri.Data internal itu sendiri 
biasanya berupa catatan akuntansi, 
laporan keuangan, keadaan karyawan, 
laporan perpajakan. 
b. Data Eksternal  
Data Eksternal adalah data yang berasal 
dari luar instansi.Data ini diperlukan 
apabila data internal tidak cukup untuk 
menganalisis permasalahan yang ada. 
Data eksternal biasanya bersifat makro 
dan sudah diterbitkan oleh pihak-pihak 
lain. 
 
Dalam melakukan penelitian, ada 
beberapa cara yang dilakukan oleh penulis 
untuk mengumpulkan data yaitu: 
1) Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Yaitu Penelitian yang dilakukan dengan 
cara mendapatkan data melalui buku, 
literature.bahan bacaan maupun bahan 
kuliah yang berhubungan dengan objek 
yang dibahas. Penelitian kepustkaan ini 
dimaksudkan sebagai landasan teoritis 
yang akan dipergunakan sebagai dasar 
pembahasan selanjutnya. 
 
2) Penelitian Lapangan (Fleld Research) 
Yaitu penelitian yang langsung kelapangan 
yang merupakan objek penelitian yaitu di 
PT. Bhanda Ghara Reksa Medan melalui : 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Setelah melakukan penelitian pada PT. 
Bhanda Ghara Reksa Medan, penulis berhasil 
mendapatkan data baik informasi sejarah 
perusahaan, struktur organisasi, harga 
perolehan,cara perolehan dan penyusutan 
aktiva tetap. 
Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai 
oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa 
masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi 
dimasa depan diharapkan akan diperoleh oleh 
perusahaan. 
Jenis Aktiva tetap perusahaan saat ini 
adalah 
1. pergudangan, meliputi; pergudangan milik, 
pergudangan sewa, pergudangan 
manajemen/pengelolaan,pergudangan 
berikat, terminal kargo/Container Depo, 
dan Handing barang. 
2. Jasa logistik : Darat, Laut dan Udara, dan 
Bagging. 
3. Aneka jasa, meliputi ; Fumigasi/Spraying ; 
Timbang ukur/Aguna : 
Perpakiran/Retrebusi. 
Aktiva tetap adalah aktiva yang berwujud 
yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau 
dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam 
operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk 
dijual dalam rangka kegiatan normal 
perusahaan dan mempunyai masa manfaat 
lebih dari satu tahun. 
Aktiva tetap di catat sebesar harga 
perolehannya yaitu harga beli ditambah dengan 
biaya-biaya lain hingga aktiva tersebut siap 
dipakai, seperti biaya asuransi dalam 
perjalanan, ongkos angkut/pengiriman, regitrasi 
dan pengukuhan hak-hak kepemilikan, biaya 
pemasangan dan percobaan.  
Aktiva tetap yang dibangun terlebih dahulu 
dinilai berdasarkan biaya langsung yang terjadi 
dalam pembangunan ditambah biaya tidak 
langsung. Apabila dana pembangunan 
bersumber dari pinjaman maka bunga selama 
periode pembangunan aktiva tetap dicacat 
sebagai suatu bagian nilai perolehan harta jika 
aktivitas pembangunannya masih berlangsung. 
Harga perolehan dari masing-masing 
aktiva yang diperoleh secara gabungan 
ditentukan dengan mengalokasikan harga 
gabungan tersebut berdasarkan perbandingan 
Jurnal Bisnis Administrasi 
Volume 03, Nomor 02, 2014, 31-41 
 
39 
nilai wajar masing-masing aktiva tetap yang 
bersangkutan menurut harga pasar, estimasi 
berdasarkan  perkiraan harga aktiva serupa, 
atau penilaian dari penaksir independen /ahli. 
Pertukaran aktiva tetap dengan aktiva 
tidak sejenis dicatat sebesar biaya perolehan 
aktiva tetapyang diterima atau nilai wajar aktiva 
tetap yang dilepaskan mana yang lebih andal 
atau nilai wajar aktiva tetap yang dilepaskan 
mana yang lebih andal atau nilai wajar aktiva 
tetap yang dilepaskan setelah disesuaikan 
dengan jumlah kas atau setara kas yang 
dibayarkan. Perbedaan antara nilai buku aktiva 
lama dengan harga pasar pada saat 
penukaran, diakui sebagai laba atau rugi dari 
pertukaran. 
1) Pertukaran aktiva tetap dengan aktiva tetap 
sejenis dicatat sebesar biaya perolehan 
aktiva tetap yang diterima atau jumlah 
tercatat dari aktiva tetap yang dilepaskan. 
Tidak terdapat pengakuan laba atau rugi 
dari pertukaran aktiva tetap sejenis. 
2) Aktiva tetap yang diperoleh dari 
sumbangan ataupun hibah harus dicatat 
sebesar harga taskiran atau  harga pasar 
yang layak dengan mengkredit akun 
“Modal Sumbangan”. 
Penyusutan adalah alokasi nilai perolehan 
aktiva tetap secara logis dan sistematis dengan 
metode tertentu. Dasar penyusutan yang 
digunakan adalah menurut umur ekonomis 
aktiva yang bersangkutan. 
Penyusutan aktiva tetap dilakukan dengan 
metode garis lurus. Pada tahun terakhir masa 
manfaat, dilakukan penyusutan seluruhnya 
dengan menyisakan nilai buku sebesar Rp. 
1,00. Metode penyusutan untuk tujuan 
akuntansi pajak adalah saldo menurun ganda 
(double declining method). Penyusutan aktiva 
tetap dihitung berdasarkan  saat bulan 
diperolehnya aktiva tetap dalam tahun yang 
bersangkutan. Tarif penyusutan aktiva tetap 
milik perusahaan adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.1 Tabel Tarif Penyusutan 
No Kelompok 
Aktiva Tetap 
Umur 
Ekonomis 
Tarif 
(%) 
1 Bangunan 40 2,5 
2 Pagar 
gudang/gedung 
10 10 
3 Emplasemen 10 10 
4 Armada 
angkutan 
10 10 
5 Kendaraan 
dinas: Mobil, 
Sepeda motor 
5 20 
6 Mesin dan 
peralatan 
10 10 
7 Inventaris 5 20 
Penilaian kembali aktiva tetap pada 
umumnya tidak diperkenankan karena standar 
akuntansi keuangan menganut penilaian aktiva 
tetap berdasarkan harga perolehan atau harga 
pertukaran. Penyimpangan dari ketentuan ini 
mungkin dilakukan berdasarkan ketentuan 
pemerintah. Dalam hal ini laporan keuangan 
harus menjelaskan mengenai penyimpangan 
dari konsep harga perolehan di dalam 
penyajian aktiva tetap serta pengaruh dari 
penyimpangan tersebut terhadap gambaran 
keuangan perusahaan. Selisih antara nilai 
revaluasi dengan nilai buku aktiva tetap 
dibukukan dalam modal dengan nama selisih 
penilaian kembali aktiva tetap. 
Penghapusan aktiva tetap dari neraca 
perusahaan hanya dapat dilakukan atas 
persetujuan Direksi dan atau Dewan Komisaris 
dan atau Pemegang Saham dilaksanakan 
dengan prosedur yang telah ditetapkan. 
Laba/Rugi dari hasil penjualan aktiva tetap 
dibutuhkan sebagai pendapat/ beban di luar 
usaha. 
Aktiva tetap yang diberlakukan 
perusahaan telah sesuai dengan standar 
akuntansi yang berlaku umum. 
Aktiva tetap PT. Bhanda Graha Reksa 
Medan yang sangat beragam dari hasil 
klasifikasi dari beberapa bagian-bagian yang 
besar seperti: pergudangan, Container Depo, 
kapal laut, dan pesawat terbang, harta benda 
dan lain-lain yang terbesar di beberapa kantor 
seperti: 
1) Kantor pusat jakarta 
2) Kantor Cabang Medan 
3) Kantor Cabang Palembang 
4) Kantor Cabang Padang 
5) Kantor Cabang Surabaya 
Aktiva tetap yang diperoleh dari kantor 
pusat atau kantor cabang lain dicatat sebesar 
harga perolehan dikurangi dengan akumulasi 
penyusutannya, aktiva tetap disajikan dalam 
neraca sebesar nilai bukunya yaitu harga 
perolehan dikurangi dengan akumulasi 
penyusutannya. 
Aktiva secara umum dicatat berdasarkan 
harga perolehannya yang meliputi seluruh 
pengorbnan ekonomis yang diukur dalam 
satuan uang untuk memperoleh aktiva tersebut. 
Aktiva yang tidak memberikan manfaat 
untuk periode akuntansi selanjutnya, dapat 
langsung dicatat sebagai beban pada saat 
perolehan, aktiva tetap digunakan untuk 
membukukan aktiva berwujud yang diperoleh 
dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun 
terlebih dahulu dan tidak dimaksudkan untuk 
dijual. Aktiva tetap relatif mahal dan 
mempunyai masa manfaat lebih dari satu 
tahun. 
Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk aktiva 
tetap selama manfaatnya antara lain: 
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a. Pemeliharaan dan Reparasi adalah 
aktivitas untuk mempertahankan kondisi 
aktiva tetap agar dapat beroperasi dengan 
baik seperti semula.pengeluaran untuk 
pemeliharaan dan perbaikan yang sifatnya 
rutin dan hanya memberikan manfaat pada 
periode berjalan serta terjadinya. 
b. Pembaharuan dan penggantian adalah 
untuk menyeluruh (overhaluing) atas aktiva 
tetap, misalnya: penggantian mesin 
kendaraan. Penggantian adalah 
pengeluaran untuk pembelian suku cadang 
yang nilai satuannya besar serta dapat 
menambah umur manfaat aktiva tetap, 
misalnya: pembelian dan penggantian 
komponen kendaraan. 
c. Penambahan dan perbaikan adalah 
aktivitas untuk perluasan atau perlebaran 
atau peningkatan kapasitas yang yang ada, 
misalnya: penambahan luas 
bangunan,perluasan gudang terbuka, dan 
lain-lain.perbaikan adalah perubahan 
dalam aktiva tetap yang dirancang untuk 
meningkatkan kapasitasnya. 
Biaya setelah perolehan yang menambah 
kapasitas dan umur ekonomis serta jumlahnya 
material dapat dikapitalisir sesuai dengan 
kebajikan kapitalisasi perusahaan. 
Harga perolehan aktiva tetap yang 
bersangkutan, yaitu harga faktur ditambah 
dengan biaya-biaya yang terjadi sampai 
dengan aktiva tersebut siap digunakan dan 
jumlah pengeluaran biaya yang 
dikapitalisasikan sesuai dengan kebijakan 
akuntansi perusahaan,jumlah bagian harga 
perolehan aktiva tetap yang disisihkan (tidak 
dioperasikan) baik karena rusak atau sebab 
lainnya,dan jumlah perolehanaktiva lain-lain 
yang diahlikan dari akun aktiva lancar atau 
aktiva tetap. 
Penyusutan aktiva tetap digunakan untuk 
mencatat beban penyusutan aktiva tetap 
dengan meode penyusutan berdasarkan 
kebijakan akuntansi,jumlah beban penyusutan 
aktiva tetap selama satu periode akuntansi. 
Pembebanan penyusutan dengan metode 
penyusutan sesuai dengan kebijakan akuntansi 
perusahaan. 
Penyusutan aktiva tetap dari pendanaan 
sewa guna usaha dilakukan secara layak 
berdasarkan masa sewa guna usahanya. 
Metode penyusutan yang dapat digunakan 
adalah straight line. Penyusutan aktiva tetap 
sewa guna usaha selama satu periode 
akuntansi. Pembebanan penyusutan dengan 
metode sesuai dengan kebijakan akuntansi 
perusahaan.  
Penilaian terhadap aktiva tetap yang 
dimiliki PT. Bhanda Graha Reksa. Dari hasil 
revaluasi aktiva tetap yang tahun perolehannya 
sudah sangat lama tapi masih mempunyai 
masa manfaat yang cukup lama dan 
mempunyai harga pasar yang cukup tinggi. 
Berkenaan dengan kepentingan penyajian data 
untuk laporan keuangan, penutupan buku 
dilakukan pada setiap tanggal akhir bulan. 
Manajemen Kantor Cabang/Sub Cabang 
setiap bulan berkewajiban untuk 
menyampaikan laporan keuangan kepada 
Manajemen Kantor Pusat. Laporan Keuangan 
sebagaimana dimaksud dalam butir 1.2 harus 
sudah sampai dan diterima oleh Kantor Pusat 
paling lambat setiap tanggal 7 bulan 
berikutnya, kecuali jika tanggal tersebut jatuh 
pada hari libur, maka ditetapkan batas 
waktunya pada tanggal hari kerja berikutnya. 
Manajemen  Kantor Cabang/ Sub Cabang tidak 
diperkenankan merubah set up bentuk (format) 
laporan yang telah ditetapkan oleh manajemen 
Kantor Pusat. Dan menampilkan Neraca 
pertanggal awal tahun diperbandingkan dengan 
neraca pertanggal akhir periode terrtentu. 
Penghapusan  aktiva tetap PT.Bhanda 
Graha Reksa Medan mempunyai sistematika 
yang sangat sulit. Proses penghapusan aktiva 
tetap PT. Bhanda Graha Reksa Medan dapat 
hanya dapat dilakukan atas persetujuan Direksi 
dan atau Dewan Komisaris dan atau 
Pemegang Saham dilaksanakan dengan 
prosedur yang telah ditetapkan. 
Penghapusan aktiva tetap juga 
dipergunakan untuk membukukan pendapatan 
usaha perusahaan termasuk pengurangan-
pengurangan langsung terhadapnya,karena 
kualitas dan kuantitas yang lebih rendah 
menurut hasil pemeriksaan dan disepakati oleh 
kedua belah pihak. Dan membukukan 
penghasilan atau beban yang timbul dari 
kejadian atau transaksi yang secara jelas 
berbeda dari aktivitas normal perusahaan dan 
karenanya tidak diharapkan untuk sering kali 
terjadi atau terjadi secara teratur. 
 
 
KESIMPULAN 
 
Setelah memberikan uraian-uraian 
mengenai Analisis Perlakuan Aktiva Tetap 
pada PT. Bhanda Ghara Reksa Medan dapat 
diambil kesimpulan adalah sebuah perusahaan 
jasa yang bergerak dalam bidang 
pergudangan, logistik dan jasa lainnya, dengan 
sumber manajemen yang terbuka, yang 
menggambarkan fungsi manajemen yang jelas, 
terarah dengan penuh rasa tanggung jawab. 
Manajemen Kantor Cabang/Sub Cabang 
setiap bulan berkewajiban untuk 
menyampaikan laporan keuangan kepada 
Manajemen Kantor Pusat.Meningkatkan 
kemampuan/pemahaman bawahannya  di 
Cabang dan  Sub Cabang terhadap seluruh 
SOP Perusahaan dan/atau ketentuan 
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perusahaan dan peraturan perundang- 
undangan yang berlaku. 
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